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ABSTRAK 

 

Sengketa waris dalam masyarakat Indonesia, khususnya yang 

berlandaskan hukum Islam, sering menimbulkan konflik berkepanjangan akibat 

kurangnya pemahaman hukum, perbedaan interpretasi, serta pengaruh adat dan 

budaya lokal. Penyelesaian melalui jalur pengadilan dinilai tidak efektif karena 

prosesnya panjang, mahal, dan berpotensi merusak hubungan keluarga. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis peran paralegal dalam menyelesaikan sengketa 

waris Islam di luar pengadilan berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2011 tentang Bantuan Hukum. Metode yang digunakan adalah pendekatan yuridis 

normatif-empiris dengan studi pustaka dan observasi kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa paralegal berperan penting dalam edukasi hukum, mediasi 

konflik, dan perumusan kesepakatan antar ahli waris. Beberapa studi kasus 

menunjukkan bahwa intervensi paralegal mampu mendorong penyelesaian damai 

sesuai hukum Islam. Namun, efektivitas peran mereka masih terhambat oleh 

kurangnya pengakuan formal, pelatihan, dan batas kewenangan yang jelas. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan regulasi, standarisasi pelatihan, serta 

sosialisasi peran paralegal untuk mewujudkan penyelesaian sengketa waris Islam 

yang adil dan inklusif. 

 

Kata Kunci: Sengketa waris, hukum Islam, paralegal, mediasi. 
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ABSTRACT 

 

Inheritance disputes within Indonesian society, particularly those based on 

Islamic law, often lead to prolonged conflicts due to limited legal understanding, 

differences in interpretation, and the influence of local customs and culture. 

Litigation is often seen as ineffective because it is time-consuming, costly, and can 

damage family relationships. This study aims to analyze the role of paralegals in 

resolving Islamic inheritance disputes outside the court system based on Law 

Number 16 of 2011 on Legal Aid. The research employs a normative-empirical 

legal approach through literature study and case observations. The findings 

indicate that paralegals play a significant role in legal education, conflict 

mediation, and facilitating agreements among heirs. Case studies reveal that 

paralegal intervention can support peaceful resolutions aligned with Islamic 

inheritance law. However, their effectiveness is hindered by the lack of formal 

recognition, limited training, and unclear authority boundaries. This study 

recommends strengthening regulations, standardizing training, and increasing 

public awareness of paralegals' roles to promote fair and inclusive resolution of 

Islamic inheritance disputes. 

 

Keywords: Inheritance disputes, Islamic law, paralegals, mediation. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu a’laikum Wr.Wb. 

 Alhamdulillah, Segala puji dan rasa syukur hanyalah milik Allah SWT. 

Hanya dialah tempat kita memuji, meminta pertolongan dan meminta ampun. Atas 

rahmatnya dan karuniah-nyalah sehingga penulis mampu untuk menyelesaikan 

Tesis yang berjudul: “Analisis Yuridis Keberadaan Paralegal Dalam 

Menyelesaikan Sengketa Waris Islam Diluar Pengadilan Berdasarkan 

Undang – undang Nomor 16 Tahun 2011 Tentang Bantuan Hukum”. Suatu 

hasil karya ilmiah yang disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam 

memperoleh gelar Magister Hukum (MH) dalam Program Studi Magister Hukum 

pada Program Pascasarjana Universitas Labuhanbatu. 

 Selanjutnya Shalawat dan salam semoga selalau tercurahkan kepada                                                          

Nabi Muhammad SAW anak Abdullah, dan buahnya Siti Aminah, yang telah 

banyak mengorbankan harta, pikiran, waktu bahkan jiwa dan raganya beliau 

pertaruhkan demi tegaknya kalimat “Laa Ilaaha Illallahu 

Muhammadarrasulullah” di dunia ini. Beliaulah sebagai panutan bagi kita dalam 

meraungi kehidupan yang fana ini. Segala kemampuan yang penulis miliki telah 

tercurah dengan segala usahadalam penulisan Tesis ini, akan tetapi sebagai karya 

manusia biasa maka menjadi suatu kewajaran jika Tesis ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan dan akan menerima segala 

dukungan, kritikan dan saran yang bersifat konstruktif dengan tangan terbuka 

hingga Tesis ini dapat mencapai faidah yang maksimal bagi semua khususnya 
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bagi penulis sendiri maupun bagi pihak yang membutuhkan atau 

menggunakannya dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Penulis menyadari 

bahwa Tesis ini dapat diselesaikan berkat bantuan, bimbingan dan petunjuk serta 

pengarahan juga motivator dari berbagai pihak, makadengan segala kerendahan 

hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada semuanya. Sebagai 

manusia biasa yang tak luput dari kekhilafan dan kekurangan, penulis meminta 

maaf kepada semua pihak yang ikut membantu didalam penulisan ini dan penulis 

juga tidak lupa memohon ampun kepada Allah. Semoga Allah SWT menerima 

amal yang sederhana ini dan melimpahkan ridho dan hidayah-Nya kepada kita 

semua. Amin. Pada kesempatan kali ini, izinkan penulis menghaturkan ucapan 

terima kasih yang tiada terhingga dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

sebagai kata persembahan kepada: 

1.  Rektor Universitas Labuhanbatu, Bapak Ade Parlaungan Nasution, SE, 

M.Si., Psd. dan Para Wakil-wakil Rektor, atas kesempatan dan fasilitas yang 

diberikan kepada penulis selama mengikuti perkuliahan di Program 

Magister Hukum pada Program Pascasarjana Universitas Labuhanbatu. 

2.  Direktur Pascasarjana Universitas Labuhanbatu, Bapak Dr. Zainal Abdidin 

Pakpahan, S.H., M.H. dan Selaku Pembimbing 2 yang telah memberi 

kesempatan dan bantuan kepada penulis untuk mengikuti dan menimba ilmu 

pengetahuan dalam Program Magister Hukum pada Program Pascasarjana 

Universitas Labuhanbatu. 

3.  Ketua Program Studi Magister Hukum pada Program Pascasarjana 

Universitas Labuhanbatu, Bapak Dr. Muhammad Yusuf, S.HI., M.H., yang 
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senantiasa memberikan dorongan dan motivasinya dalam kesempatan 

kepada penulis untuk mengikuti dan menggali ilmu pengetahuan pada 

Program Magister Hukum pada Program Pascasarjana Universitas 

Labuhanbatu. 

4.  Kepada Dosen  Pembimbing Pertama Assoc. Prof Dr. Sriono, S.H., M. Kn, 

yang sudah banyak memberikan Kontribusi Ilmunya sehingga Tesis ini 

dapat terlaksana dengan baik 

 6.  Seluruh dosen-dosen dan staf-staf civitas Akademika Program Magister 

Hukum pada Program Pascasarjana Universitas Labuhanbatu, yang telah 

banyak menyalurkan ilmunya dan juga meluangkan waktu untuk 

mahasiswanya dalam belajar mengajar juga bimbingan. Semoga Allah SWT 

melipat gandakan pahalanya, Amin ya Robbal alamin. 

7.  Yang turut serta membantu dalam penelitian Tesis ini teman-teman 

seangkatan 2023 Universitas Labuhan batu.  

8.  Spesial, dengan segala kerendahan hati dan rasa terima kasih yang              

sebesar – besarnya, Tesis ini dipersembahkan/didedikasikan kepada seluruh 

keluarga khususnya kedua orang tua penulis, Ayahanda tercinta Alm. 

Kasibun Nasution dan Ibunda tercinta Dermawan Siregar, kasih sayangmu 

tiada bisa Ananda balas, pengorbanan yang engkau berikan tidak bisa 

ternilai, demi tetesan air mata yang engkau teteskan hanya demi kebahagian 

anakmu dalam menuntut ilmu, Maka di ujung perkuliahan ini Ananda 

berharap segala pengorbanan menjadi titik awal untuk menata kehidupan 

yang bahagia di dunia dan akhirat kelak, disamping itu merekalah yang telah 
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membesarkan dan mendidik penulis dengan penuh rasa kasih sayang, serta 

berkat do’a dan restu mereka jualah penulis dapat mengikuti pendidikan 

formal sampai ke jenjang Magister Hukum tersebut. 

9. Kepada istri tercinta Almh. Erlina atas dorongannya dalam dunia 

pendidikan. 

10. Seluruh keluarga besar yang turut serta memberikan motivasi dan 

dorongannya baik materil maupun moril terkhusus buat adik-adik, dan lain 

sebagainya yang telah memberikan fasilitas dalam mengakses internet 

dalam penyususnan Tesis ini. 

 

 Wassalamu’alaikum. Wr.Wb. 

Rantauprapat, April, 2025 

 

Sakti Gunawan Nasution 

NIM: 2312100017 
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